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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Sejarah Artikel Kesejahteraan psikologis memiliki peran penting dalam menunjang
Diterima : produktivitas kerja maupun pelaksanaan tugas-tugas sosial lainnya. Oleh karena
Maret 2024 itu mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis menjadi
Disetujui: penting. Penelitian dilakukan untuk membuktikan secara empiris pengaruh
Juli 2024 dukungan sosial, stres kerja, dan keseimbangan kehidupan-kerja terhadap
Dipublikasikan: kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring. Penelitian ini merupakan

Desember 2024 penelitian kuantitatif yang melibatkan 244 pengemudi ojek daring di Kota
Surakarta melalui accidental sampling. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan empat skala. Data yang terkumpul dianalisis dengan
regresi linier berganda menggunakan program SPSS 16.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dukungan sosial, stres kerja, dan keseimbangan kehidupan-
kerja secara simultan berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis pengemudi
ojek daring. Secara terpisah masing-masing variabel juga memiliki pengaruh

Kata Kunci:
kesejahteraan
psikologis; dukungan
social; stres kerja;

keseimbangan terhadap kesejahteraan psikologis pengemudi daring. Dukungan sosial memiliki
kehidupan-kerja; pengaruh yang paling kuat terhadap kesejahteraan psikologis pengemudi ojek
pengemudi ojek daring, diikuti keseimbangan kehidupan-kerja dan stres kerja. Implikasi
daring. penelitian ini adalah meningkatkan dukungan sosial pada pengemudi ojek daring

dapat membantu menjaga kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring.

PENDAHULUAN

Ojek daring merupakan salah satu bentuk ride healing yang mampu menciptakan peluang
lapangan pekerjaan baru serta menambah penghasilan ekonomi keluarga dengan cara melibatkan
diri menjadi mitra pengemudi ojek daring (Watung, Rotinsulu, & Tumangkeng, 2022). Fleksibilitas
waktu serta peluang ekonomi yang diterapkan oleh sistem ojek daring merupakan faktor penyebab
seseorang bersedia mendaftarkan diri menjadi mitra pengemudi (Arofah & Alam, 2019; Dwijayanti
& Jember, 2021). Konsep mitra tersebut memiliki arti bahwa pengemudi bertugas sebagai pemberi
jasa ojek kepada pelanggan dan perusahaan menerapkan sharing system 80% pendapatan untuk
pengemudi serta 20% untuk perusahaan penyedia aplikasi (Kementerian Perhubungan RI, 2022).

Hasil penelitian Datu, Kawatu, dan Mandagi (2019) menjelaskan bahwa mayoritas
pengemudi ojek daring secara harian bekerja melebihi batas waktu 8 jam sehingga menyebabkan
kelelahan kerja yang tergolong berat. Pola mitra yang dilaksanakan dalam sistem ojek daring lebih
tersubordinasi dengan menghilangkan hak jaminan sosial, insentif, tidak adanya pesangon,
eksploitasi jam kerja yang tidak wajar, dan kesenjangan hubungan bisnis antara pengemudi dengan
pemilik aplikasi (Kamim & Khandig, 2019).

Berbagai masalah sistemik yang dialami oleh pengemudi ojek daring dapat mengakibatkan
munculnya job insecurity yang berimplikasi pada penurunan tingkat kesejahteraan psikologis
individu (Alniaj, 2020). Kesejahteraan psikologis merupakan faktor penting yang dapat menunjang
pengemudi ojek daring dalam menjalankan aktifitas pekerjaan, sosial atau peran dalam keluarga
(1zzati, Budiani, Mulyana, & Puspitadewi, 2021). Individu dengan kesejahteraan psikologis yang
tinggi akan lebih produktif dalam bekerja daripada individu dengan kesejahteraan psikologis yang
rendah (Hashiguchi et al., 2020). Kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh faktor internal berupa
jenis kelamin, umur, karakter dan religiusitas (Erlina, 2021) serta faktor eksternal berupa dukungan
sosial (Yoon & Hur, 2021).

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa dukungan sosial mampu berkontribusi secara
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis (Eva, Shanti, Hidayah, & Bisri, 2020). Ilham dan
Despina (2021) juga menerangkan bahwa secara umum dukungan sosial berkorelasi positif dengan
kesejahteraan psikologis. Dukungan sosial tersebut bersumber dari keluarga, teman, komunitas,
organisasi/lembaga, maupun lingkungan masyarakat (Li et al., 2021). Dukungan sosial dari
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keluarga yang tinggi akan mampu meningkatkan kesejahteraan psikologi individu (Poudel et al.,
2020;Xi et al.,, 2017). Dukungan tersebut sangat berguna untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis pengemudi ojek daring, dimana pengemudi ojek daring akan merasa dicintai dan
dihargai (Putra, Himam, & Kusumastutie, 2022).

Selain variabel dukungan sosial, variabel stres kerja terbukti berpengaruh terhadap kualitas
kesejahteraan psikologis (Washinta & Hadi, 2021). Sres kerja didefinisikan sebagai ketegangan
mental maupun fisik yang disebabkan oleh faktor-faktor berkaitan dengan pekerjaan yang
dilakukan (Saranani, Setiawan, & Asraf, 2022). Stres kerja tersebut dapat diakibatkan oleh beban
kerja yang dialami selama menjalani pekerjaan (Adam et al., 2020;Lesmana, 2020). Temuan
penelitian menjelaskan bahwa tingkat stres kerja pengemudi ojek daring di kota Medan tergolong
rendah (Mahendra, Setiawan, Fawwazir, Ratna, & Zahra, 2022b), demikian pula di kota Kupang
ditemukan 81% pengemudi ojek daring memiliki tingkat stres rendah (Samara, Lidia, & Setiawan,
2022). Sementara hasil penelitian lain mengemukakan bahwa pengemudi ojek daring di kota
Yogyakarta dan Tembalang Kota Semarang memiliki tingkat stres kerja yang sedang (Kuncoro,
2018; Joddy, Wahyuni, & Kurniawan, 2022).

Pada sisi lain, kesejahteraan psikologis juga dapat dipengaruhi oleh keandalan individu
dalam mencapai keseimbangan kehidupan-kerja (Dewi, Kurniasari, & Mariska, 2022; Saraswati &
Lie, 2020). Keseimbangan kehidupan-kerja pengemudi ojek daring termanifestasikan dalam
kedisiplinan ketika bekerja, yang ditunjukkan dengan waktu kerja yang ditargetkan sendiri
menyerupai waktu kerja kantoran (Putra, Himam, & Kusumastutie, 2022). Variabel keseimbangan
kehidupan-kerja mampu memberikan kontribusi positif terhadap variabel kesejahteraan psikologis
(Rahmi, 2021). Penelitian lain menunjukan hasil bahwa keseimbangan kehidupan-kerja serta
kesejahteraan psikologis memiliki korelasi positif (Yudiani & Istiningtyas, 2022). Keseimbangan
kehidupan-kerja adalah kemampuan untuk menselaraskan domain pekerjaan, keluarga, serta pribadi
dalam kehidupan (Delecta, 2011). Keseimbangan kehidupan-kerja juga sangat erat kaitannya
dengan masalah waktu, tenaga, pencapaian tujuan, dan ketegangan dalam kehidupan (Fisher et al.,
2009). Namun penelitian lain menunjukkan bahwa pekerja lepas teramati memiliki kemampuan
keseimbangan kehidupan kerja yang lebih buruk dibandingkan dengan pekerja tetap (Lass &
Wooden, 2020). Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini menguji pengaruh dukungan sosial,
stres kerja dan keseimbangan kehidupan-kerja terhadap kesejahteraan psikologis pengemudi ojek
daring.

METODE

Dalam penelitian ini variabel kesejahteraan psikologis menjadi variabel terikat, sedangkan
variabel dukungan sosial keluarga, stres kerja dan keseimbangan kehidupan-kerja sebagai variabel
bebas. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, khususnya penelitian korelasional.
Seluruh pengemudi ojek daring (Gojek, Grab, Maxim dan Shopee food) di Kota Surakarta dipilih
sebagai populasi penelitian. Berdasarkan pertimbangan persebaran populasi, maka teknik
pengambilan sampel yang dipilih adalah accidental sampling karena jumlah populasi yang tidak
diketahui dan sangat luas. Responden dalam penelitian ini adalah 244 pengemudi ojek daring di
Kota Surakarta , terdiri dari 222 orang laki-laki dan 22 orang perempuan).
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan empat instrumen yaitu:Partisipan di dalam
penelitian ini memiliki kriteria:

1. Skala dukungan sosial yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek dari Cohen dan
Hoberman (1983) meliputi dukungan penilaian, dukungan nyata, dukungan harga diri
dan dukungan penerimaan (Cohen & Hoberman, 1983). Hasil uji validitas isi dengan
Aiken's VV menunjukkan nilai validitas antara 0,80-1,00, dan reliabilitas dengan alpha
Cronbach sebesar 0,94.

2. Skala stres kerja dikembangkan oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek yang ditemukan
oleh Robbins (2006) meliputi aspek fisiologi, aspek psikis, dan aspek perilaku (Robbins
& Judge, 2011). Hasil uji validitas isi dengan menggunakan Aiken's V menunjukkan

Aris Purwanto®, Sri Lestari® 129



Jurnal Psikohumanika, Volume 16, No 2 Desember 2024 | Hal 127-140

skor validitas antara 0,75 sampai dengan 0,90. Pengukuran uji reliabilitas dengan
Cronbach's Alpha memberikan nilai reliabilitas sebesar 0,95.

3. Skala keseimbangan kehidupan-kerja menggunakan skala yang disusun oleh Gunawan
et al., (2019) dengan menggunakan aspek yang diungkapkan Fisher et al., (2009) yaitu
aspek gangguan pekerjaan dengan kehidupan pribadi, gangguan kehidupan pribadi
dengan pekerjaan, peningkatan kerja kehidupan pribadi dan peningkatan kehidupan
pribadi dari pekerjaan. Hasil uji validitas isi dengan Aiken's V menunjukkan nilai
validitas antara 0,65 sampai 0,80. Pengukuran uji reliabilitas dengan menggunakan
alpha cronbach menunjukkan nilai reliabilitas 0,87.

4. Skala kesejahteraan psikologis yang disusun oleh Seligman (2018) dan diadaptasi oleh
Elfida et al., (2021) yang mencakup aspek emosi positif, keterlibatan penuh, relasi,
kebermaknaan dan pencapaian (Elfida, Milla, Mansoer, & Takwin, 2021). Hasil uji
validitas isi dengan Aiken's V menunjukkan nilai validitas antara 0,65 sampai 0,90.
Pengukuran uji reliabilitas dengan menggunakan alpha cronbach menunjukkan nilai
reliabilitas 0,97.

Instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, kemudian digunakan untuk
pengumpulan data. Prosedur yang dilakukan adalah peneliti mendatangi komunitas-komunitas ojek
daring dan menanyakan kesediaan pengemudi ojek daring untuk berpartisipasi dalam penelitian.
Pengemudi ojek daring yang menyatakan bersedia, kemudian diberikan link google form yang
berisi skala penelitian. Secara keseluruhan diperoleh data dari 244 orang pengemudi daring yang
kemudian dianalisis secara statistik dengan teknik analisis regresi berganda. Sebelum melakukan
pengujian hipotesis, terlebih dulu dilakukan uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas,
linieritas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Program statistik yang digunakan sebagai
adalah SPSS 16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam peneltiian ini mencakup uji normaltas, uji linieritas,
uji multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Uji normalitas menunjukkan nilai Kolmogorov-
Smirnov Z sebesar 0,984 dengan nilai sig. 0,288, hasil tersebut menjelaskan bahwa residual variabel
dukungan sosial, stres kerja, keseimbangan kehidupan-kerja dan kesejahteraan psikologis
berdistribusi secara normal. Uji linieritas pada variabel dukungan sosial memperoleh hasil taraf
signifikansi liniearity 0,000 (p<0,05), uji linieritas pada variabel stres kerja memperoleh hasil taraf
signifikansi liniearity 0,000 (p<0,05) dan hasil uji linieritas pada variabel keseimbangan kehidupan-
kerja memperoleh hasil taraf signifikansi liniearity 0,001 (p<0,05). Berdasarkan hasil uji linieritas
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan sosial, stres kerja dan keseimbangan
kehidupan-kerja dengan variabel kesejahteraan psikologis berkorelasi secara linier. Hasil uji
multikolinieritas memperoleh nilai VIF seluruh variabel lebih besar dari 1 dengan nilai tolerance di
sekitar 1, hasil tersebut mengindikasikan bahwa model regresi tidak memiliki gejala
multikolinearitas. Hasil uji heteroskedastisitas menggambarkan bahwa variabel dukungan sosial,
stres kerja dan keseimbangan kehidupan-kerja memiliki nilai signifikansi p> 0,05. Berdasarkan uji
asumsi yang dilakukan diketahui bahwa data telah memenuhi uji prasyarat sehingga mampu
dianalisis menggunakan uji parametrik regresi linier berganda. Hasil uji regresi linear berganda
pada variabel dukungan sosial, stres kerja, keseimbangan kehidupan-kerja terhadap kesejahteraan
psikologis pengemudi ojek daring dilakukan secara simultan dengan output uji F sebagai berikut.

Tabel 1.
Output uji simultan (uji F)
Sum of )
Model Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 144349.119 3 48116.400 206.642 0.000
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Tabel 1 menunjukan nilai Fhitung 206,642>2,64 Ftabel dan sig 0,000<0,05. Hasil analisis
diatas menunjukan bahwa model regresi dukungan sosial, stres kerja dan keseimbangan kehidupan-
kerja secara simultan berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring.
Berdasarkan hasil di atas maka maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat pengaruh variabel
dukungan sosial, stres kerja dan keseimbangan kehidupan-kerja terhadap kesejahteraan psikologis
pengemudi ojek daring.

Tabel 2.
Output uji parsial (uji t)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std.Error  Beta T Sig.
1 (Constant) 27.270 8.278 -3.249  0.001
Dukungan sosial 1.561 0.067 0.810 23.392  0.000
Stres kerja -0.171 0.062 -0.095 -2.750  0.006
Keseimbangan 0.447 0.119 0.128 3.740 0.000

kehidupan-kerja

Dari perhitungan table coefficients diatas, didapat hasil regresi linier berganda yaitu nilai
koefisien regresi untuk dukungan sosial (X1) sebesar 1,561, nilai koefisien regresi untuk stres kerja
(X2) sebesar -0,171 dan nilai koefisien regresi untuk keseimbangan kehidupan kerja (X3) sebesar
0,447 sehingga diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y=a+b1 X1+baX2+b3X3
Y=27,270+1,561X;-0,171X2+0,447X3
Dimana:

1. Nilai konstanta (a) sebesar 27,270. Yaitu nilai tetap variabel kesejahteraan psikologis (Y)
apabila variabel dukungan sosial (X1), stres kerja (X2) dan keseimbangan kehidupan-kerja
(X3) bernilai nol.

2. Koefisien regresi dukungan sosial (X1) sebesar 1,561. Jika dukungan sosial mengalami
penambahan 1 satuan, maka nilai kesejahteraan psikologis (YY) mengalami peningkatan
sebesar 1,561 dengan menjaga variabel lain tetap konstan.

3. Koefisien regresi stres kerja (X2) sebesar -0,171. Jika stres kerja mengalami penambahan 1
satuan, maka nilai kesejahteraan psikologis (Y) mengalami penurunan sebesar -0,171
dengan menjaga variabel lain tetap konstan.

4. Koefisien regresi keseimbangan kehidupan-kerja (X3) sebesar 0,447. Jika keseimbangan
kehidupan-kerja mengalami penambahan 1 satuan, maka nilai kesejahteraan psikologis (YY)
mengalami peningkatan sebesar 0,447 dengan menjaga variabel lain tetap konstan.

Tabel 2 menunjukan nilai thitung variabel dukungan sosial sebesar 23.392 > ttabel 1.96
dengan sig 0,000<0,05. Hasil pada tabel 2 dapat menjelaskan bahwa hipotesis diterima, secara
parsial variabel dukungan sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring, Peningkatan dukungan sosial yang diperoleh akan
meningkatkan kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring.

Berdasarkan hasil pada tabel 2 juga dapat diketahui bahwa stres kerja memiliki nilai thitung
sebesar -2.750 yang lebih besar daripada ttabel sebesar 1.96 dengan sig 0,06<0,05. Hasil tersebut
menjelaskan bahwa hipotesis diterima, secara parsial variabel stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap variabel kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring, peningkatan stres
kerja yang diperoleh akan menurunkan kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring.

Tabel 2 juga memuat hasil dari pengaruh variabel keseimbangan kehidupan-kerja, pengaruh
tersebut dijelaskan melalui nilai thitung sebesar 3.740 > ttabel sebesar 1.96 dengan p = 0,000.
Artinya secara parsial variabel keseimbangan kehidupan-kerja memiliki berpengaruh terhadap
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variabel kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring dengan arah pengaruh positif.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima.
Peningkatan keseimbangan kehidupan-kerja yang diperoleh akan meningkatkan kesejahteraan
psikologis pengemudi ojek daring.

Tabel 3.
Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR)
Variabel Koefisien Beta  Koefisien Korelasi R Square
Dukungan social 0,810 0,834 0,717
Stres kerja -0,095 -0,221
Keseimbangan kehidupan-kerja 0,128 0,190

Berdasarkan hasil pada tabel 3 terlihat bahwa sumbangan efektif (SE) variabel dukungan
sosial terhadap kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring sebesar 67,3%. Selain itu,
sumbangan efektif variabel stres kerja terhadap kesejahteraan psikologis (SE) adalah sebesar 2%.
Sumbangan efektif (SE) variabel keseimbangan kehidupan-kerja terhadap kesejahteraan psikologis
pengemudi ojek daring sebesar 2,4%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel
dukungan sosial berpengaruh lebih kuat terhadap kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring
dibandingkan variabel stres kerja dan work-life balance. Pengaruh dukungan sosial, stres kerja dan
keseimbangan kehidupan-kerja terhadap kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring sebesar
71,7%. Artinya masih ada 28,3% faktor lain yang mempengaruhi mental well-being pengemudi
ojek daring, seperti faktor sosial, faktor genetik, kepribadian, faktor demografi, dan faktor sosial
ekonomi.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa kontribusi relatif (SR) variabel dukungan
sosial terhadap kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring sebesar 94%. Selanjutnya
kontribusi relatif variabel stres kerja terhadap kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring
sebesar 3%. Kontribusi relatif variabel keseimbangan kehidupan-kerja terhadap kesejahteraan
psikologis pengemudi ojek daring adalah 3%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial, stres kerja dan
keseimbangan kehidupan-kerja terhadap kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring.
Kesejahteraan psikologis merupakan faktor yang penting bagi pengemudi ojek daring karena dapat
meningkatkan kemampuan pengemudi ojek daring untuk menjalin relasi yang positif dengan pihak
lain, mampu memahami diri, memiliki kemandirian, serta memahami tujuan dan makna dalam
kehidupan (Berger, Frey, Levin, & Danda, 2019). Kesejahteraan psikologis terbukti dpengaruhi
oleh stres serta motivasi kerja individu (Tamyiz, Iftayani, & Esterina, 2023; Yanti & Amri, 2023).
Kesejahteraan psikologis diperlukan agar individu dapat menjalankan dinamika dalam pekerjaan,
menghilangkan pikiran yang kurang produktif, serta menghadapi persaingan di lingkungan kerja
dengan kebijaksanaan (Wijaya, Trang, & Uhing, 2022). Kesejahteraan psikologis juga mampu
memperbaiki kepuasan kerja individu sehingga berdampak positif terhadap performa kerja yang
dijalankan (Wati & Aulia, 2021). Performa kerja tersebut dapat termanifestasi dalam bentuk rasa
tanggung jawab, tidak mudah menyerah, percaya diri dalam bekerja serta memiliki rasa semangat
kerja untuk menjalankan pekerjaan (Simanjuntak & Sitio, 2021).

Penelitian ini membuktikan bahwa dukungan sosial, stres kerja, dan keseimbangan
kehidupan-kerja secara simultan berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis pengemudi ojek
daring. Hasil analisis menjelaskan bahwa nilai F sebesar 206,642; p = 0,000 dan memberikan
sumbangan efektif terhadap kesejahteraan psikologis sebesar 71,7%. Hal ini berarti masih ada
28,3% faktor-faktor lain yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring.
Faktor-faktor lain tersebut antara lain level organisasi, kepribadian, serta karakteristik demografis
individu (Cho, 2019). Penelitian juga mengungkapkan bahwa dukungan sosial telah memberikan
kontribusi paling tinggi dengan sumbangan efektif sebesar 67,3% terhadap kesejahteraan
psikologis. Selain _itu_variabel keseimbangan kehidupan-kerja _memberikan_sumbangan_efektif
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sebesar 2,4%, dan stres kerja memberikan kontribusi paling rendah sebesar 2%.

Kesejahteraan psikologis diartikan sebagai bentuk pencapaian penuh dari potensi psikologis
individu, keadaan tersebut dapat tergambarkan dari kemampuan untuk menerima kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki, memiliki tujuan hidup, mengembangkan relasi yang positif dengan orang
lain, menjadi pribadi mandiri, mampu mengendalikan lingkungan, serta terus bertumbuh secara
personal (Ryff & Keyes, 1995). Kesejahteraan psikologis individu dapat dipengaruhi oleh variabel
dukungan sosial (Ngaru & Kagema, 2017). Variabel dukungan sosial dapat menjadi sumber yang
positif dalam mengurangi efek buruk dari stres kerja serta dapat meminimalisir timbulnya konflik
antara pekerjaan-keluarga (Fauzi, Ramadhani, & Putra, 2022). Dukungan sosial yang tinggi dari
keluarga ataupun rekan kerja akan mampu menurunkan tingkat stres kerja yang muncul sehingga
individu dapat bekerja dengan aman dan nyaman (Febriyanti & Putra, 2018). Keseimbangan
kehidupan-kerja juga merupakan variabel yang dapat berperan dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis (Yudiani & Istiningtyas, 2022b). Keseimbangan kehidupan-kerja dapat memungkinkan
individu untuk memiliki waktu serta energi yang cukup dalam menjalankan aspek-aspek kehidupan
selain pekerjaan mereka (Jannah & Suryani, 2020).

Hasil analisis pengaruh dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis menunjukkan
nilai thitung sebesar 23.392 dan p = 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial
memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring. Dukungan
sosial merupakan faktor yang penting dan memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan
psikologis individu (Eva, Shanti, Hidayah & Bisri, 2020), dukungan sosial yang diterima secara
konsisten berkaitan dengan kesejahteraan psikologis yang lebih baik (Saltzman, Hansel, &
Bordnick, 2020). Dukungan sosial terbukti mampu memberikan individu rasa aman dan dicintai di
lingkungan sosial tempat individu berada (Putri & Soetjiningisih, 2022).

Dukungan sosial dapat bersumber dari teman, rekan kerja dan keluarga (Prasetya, 2020).
Dukungan sosial yang bersumber dari keluarga termasuk orang tua sangat efektif untuk membentuk
motivasi karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang mereka dapatkan sehingga akan
berpengaruh terhadap karir didalam pekerjaan (Rifa’i, 2018). Keluarga merupakan elemen yang
paling penting dalam kehidupan karena menjadi tempat individu untuk saling berinteraksi dan
berbagi tentang pengalaman hidup yang dijalani (Asbari, Purwanto, Sudargini, & Fahmi, 2020).
Dukungan dari anggota keluarga membantu individu dalam beradaptasi terhadap berbagai
problematika yang sedang dihadapi (Rohmah, Muafiah, Sofiana, & Adryanto, 2022).

Dukungan sosial yang diterima membantu individu untuk bekerja dengan tenang dan fokus
sehingga memberikan efek positif dalam ranah keluarga maupun ranah kerja (Wijaya & Ernawaty,
2021). Hasil penelitian lain juga menjelaskan bahwa dukungan sosial yang diberikan dapat
pengaruh positif terhadap kualitas hidup guna meningkatkan semangat dan produktifitas dalam
bekerja (Rahmadani & Fahrudin, 2020; Setyawati, Fahiroh, & Poerwanto, 2022). Dukungan
keluarga dapat berwujud bantuan yang diberikan oleh keluarga kepada anggota yang membutuhkan
meliputi aspek multidimensi termasuk emosional, instrumental, informasi serta bersifat timbal balik
(Kamaryati & Malathum, 2020).

Penelitian ini melibatkan 90,9% laki-laki dan 9,1% perempuan dengan hasil kategorisasi
variabel dukungan sosial termasuk dalam kategori tinggi. Hasil penelitian Kushairi, Ming, & Yi
(2022) yang menjelaskan bahwa laki-laki memiliki tingkat dukungan lebih baik dalam semua
dimensi dukungan sosial keluarga dibandingkan dengan perempuan. Perbedaan level dukungan
sosial tersebut dikarenakan perempuan yang bekerja tetap memiliki tanggung jawab untuk
melakukan pekerjaan rumah tangga (Victorine & Gutama, 2019). Fenomena tersebut juga terjadi
kepada pengemudi ojek daring perempuan, yang memiliki tanggung jawab ganda, sehingga
mengalami kesulitan untuk mengerjakan semua pekerjaan (Pace & Sciotto, 2022). Pengemudi ojek
daring perempuan juga memiliki kendala kondisi fisik sebaga pengemudi, keterbatasan kerja pada
malam hari serta tingkat keamanan yang rendah (Syevtiandini, Erningsih, & Yatim, 2021).

Dukungan sosial pengemudi ojek daring juga dapat berasal dari rekan kerja, melalui
komunitas ojek daring para pengemudi dapat memiliki solidaritas, rasa aman, rasa dihargai serta
quality of work life (Putra, Himam, & Kusumastutie, 2022). Solidaritas mengacu pada sifat yang
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kompak untuk saling berbagi serta saling meringankan beban kerja antara satu dengan yang lain
(Hidayat, 2016). Solidaritas tersebut terbentuk karena adanya kesamaan pekerjaan yang
menimbulkan rasa saling memahami dan perasaan senasib. Komunitas pengemudi ojek daring
menjaga solidaritas tersebut melalui forum diskusi antar anggota dan juga melakukan kegiatan
bhakti sosial seperti berbagi takjil ataupun penggalangan dana sosial kebencanaan (Chodijah &
Fergiwan, 2022). Bentuk solidaritas tersebut dapat dilihat dari kolaborasi dalam memberikan
bantuan satu sama lain, kerja sama dalam menjalankan aktivitas, serta sikap menghargai dan
menghormati (Safitri & Syukur, 2022).

Hasil analisis pengaruh stres kerja terhadap kesejahteraan psikologis diperoleh nilai thitung
sebesar -2.750 dan p = 0,06. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh
negatif terhadap kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring. Temuan tersebut selaras dengan
penelitan (Suleman, Hussain, Shehzad, Syed, & Raja, 2018); (Srivastav, 2021); Syakina, Farhanas,
Rahmayanti, Fitria, dan Singadimeja (2022). Stres kerja memunculkan rasa lelah, cemas, khawatir
sakit kepala, sesak nafas, kehilangan konsentrasi serta merasa terbebani terhadap pekerjaan yang
dilakukan (Muchtadin, 2022). Gejala stres memberikan rasa tidak nyaman dan dapat
mempengaruhi motivasi pengemudi ojek daring dalam bekerja. Stres yang tinggi telah
menyebabkan berbagai masalah fisik maupun psikis sehingga pengemudi ojek daring mengalami
penurunan kualitas dalam bekerja (Rahimpour, Jarahi, Rafeemanesh, Taghati, & Ahmadi, 2020).
Kurangnya konsentrasi dalam melakukan pekerjaan dapat berpotensi menimbulkan peningkatan
kecelakan ketika melakukan pekerjaan (Kuswardian, Rahimah, & Sakinah, 2023). Stres kerja juga
dapat berpotensi menimbulkan persepsi negatif tentang pekerjaan yang sedang dijalani (Sanubari
& Amalia, 2019).

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja pengemudi ojek daring
mayoritas masuk kategori stres sedang. Stres dalam pekerjaan dapat disebabkan oleh (Samura &
Sitompul, 2020),beban kerja dalam mencapai bonus perusahaan, waktu dalam bekerja, tempat kerja,
dan penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan (Sari, 2022), maupun faktor hubungan interpersonal
serta ketidakpastian dalam pekerjaan Sari (2022) menambahkan bahwa tuntutan poin oleh
perusahaan telah menjadi faktor pemicu pengemudi ojek daring mengalami time stress dalam
bekerja.

Penelitian lain menemukan stres kerja bagi pengemudi ojek daring dapat meningkat karena
regulasi perusahaan secara tidak langsung membentuk persaingan antara pengemudi ojek daring
dan waktu kerja melebihi 8 jam sehari yang harus dilakukan pengemudi ojek daring agar dapat
memenuhi sistem poin yang telah ditentukan oleh perusahaan (Mahendra, Setiawan, Fawwazir,
Ratna, & Zahra, 2022). Stres kerja pada pengemudi ojek daring dapat diamati dari munculnya
perasaan tertekan dan cemas akan masa depan pekerjaannya (Antonio, Heryana, Silviana, & Nabila,
2022).

Pemerolehan dukungan sosial dari keluarga dan rekan kerja terbukti dapat menurunkan stres
kerja pada pengemudi ojek daring (Rahmadina, Alkaff, Shofwati, Sari, & Aristi, 2022). Pengemudi
ojek daring telah mengimbangi beban kerja yang diperoleh dengan membangun suatu komunitas
sebagai bentuk solidaritas agar dapat saling membantu ketika menghadapi suatu masalah
(Panimbang, 2021). Dukungan dari keluarga dan rekan kerja memberikan kesempatan bagi
pengemudi ojek daring untuk mengomunikasikan kendala dan kesulitannya dalam bekerja sehingga
menimbulkan rasa aman dan nyaman (Khoirunnisa, Effendi, Fauziah, & Srisantyorini, 2021). Selain
itu pengemudi ojek daring juga dapat mengurangi stres kerja yang dialami dengan meminimalkan
perasaan ketidakpastian akan kelanjutan pekerjaannya di masa depan (Perwira & Hidayat, 2021).
Salah satu cara meminimalkan ketidakpastian pekerjaan adalah dengan cara memandang positif
masalah-masalah dalam pekerjaan sehingga mampu memunculkan motivasi dalam bekerja
(Paramita, Mulyani, & Komalasari, 2022).

Hasil analisis pengaruh keseimbangan kehidupan-kerja terhadap kesejahteraan psikologis
menunjukkan nilai thitung sebesar 3.740 dengan p = 0,000. Hasil tersebut menjelaskan bahwa
keseimbangan kehidupan-kerja memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis.
Artinya, peningkatan keseimbangan kehidupan-kerja akan meningkatkan kesejahteraan psikologis
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yang dimiliki (Dewi, Kurniasari & Mariska, 2022). Keseimbangan kehidupan-kerja menjadi faktor
yang mampu menjadikan seseorang bekerja dengan baik dan tidak terbebani dengan masalah di luar
pekerjaan (Silaban & Margaretha, 2021).

Waktu kerja ojek daring yang fleksibel (flexible work arrangements) merupakan insentif bagi
karyawan untuk menyeimbangkan kehidupan dan pekerjaan sehingga dampak buruk baik fisik
maupun psikologis dapat diminimalkan (Kirana, 2021). Jam kerja yang fleksibel juga memberikan
kebebasan lebih bagi para pengemudi ojek daring untuk mengatur jam kerja yang mereka sukai,
sehingga memungkinkan mereka untuk mengelola kehidupan sehari-hari dengan lebih baik dan
mengurangi konflik pekerjaan-keluarga (Hada, Fanggidae, & Nursiani, 2020).

Keterbatasan penelitian ini adalah mayoritas responden adalah pengemudi ojek daring
berjenis kelamin laki-laki, sehingga tidak dapat dilakukan uji perbedaan kesejahteraan psikologis
pengemudi daring laki-laki dan perempuan. Selain itu pengiriman tautan untuk pengisian kuesioner
saja tidak mendapatkan respons yang memadai dari pengemudi ojek daring. Pengemudi ojek daring
baru bersedia mengisi kuesioner setelah mendapatkan penjelasan secara langsung mengenai
penelitian yang dilakukan. Dengan cara tersebut pengumpulan data membutuhkan waktu yang lebih
lama dan energi yang lebih besar.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa dukungan sosial, stres kerja, dan keseimbangan
kehidupan-kerja berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring. Dukungan
sosial memiliki pengaruh yang paling kuat terhadap kesejahteraan psikologis pengemudi ojek
daring, diikuti keseimbangan kehidupan-kerja, dan stres kerja. Secara terpisah, masing-masing
variabel juga berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis pengemudi ojek daring. Implikasi
penelitian ini adalah memelihara ketersediaan dukungan sosial bagi pengemudi ojek daring akan
menjaga kesejahteraan psikologisnya.
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